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Perlihatkan kecerdasanmu dalam membuka peluang riset lanjut oleh diri sendiri atau orang lain 
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d. Pendahuluan 
Berisi latar belakang, masalah, hipotesis dan tujuan penelitian.  Ditulis tanpa subheading. 

e. Bahan dan cara kerja 
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KLASIFIKASI VEGETASI GUNUNG ENDUT,
TAMAN NASIONAL  GUNUNG HALIMUN-SALAK, BANTEN 1

[Vegetation Classification of Mount Endut,
Gunung Halimun-Salak National Park, Banten]

EN Sambas2** , C Kusmana3, LB Prasetyo 3 dan T Partomihardjo2

2Bidang Botani, Pusat Penelitian Biologi LIPI
3Fakultas Kehutanan, Institut Pertanian Bogor (IPB)

*e-mail: edysambas@yahoo.com

ABSTRACT
The research objective is to classify the variety of vegetation types at Mount Endut, Gunung Halimun-Salak National Park.
Vegetation sampling was carried out with systematic sampling with random start.  Vegetation type at alliance level was determined
with vegetation ordination using factor analysis.  Four vegetation alliances can be extracted from the ordination.  These alliances
are Castanopsis acuminatissima-Schima wallichii/Freycinetia javanica (alliance 1); Castanopsis argentea-Dendrocnide stimulans/
Schismatoglottis calyptrata (alliance 2); Coffea canephora var. robusta-Quercus lineata/F. javanica( alliance 3) and Paraserianthes
falcataria-Coffea canephora var. robusta/Oplismenus compositus (alliance 4). Vegetation alliances form due to their similarity in
structure, composition, and physiognomy of vegetation. There are four vegetation associations at alliance 1, i.e. Castanopsis
acuminatissima vegetation association, Schima wallichii vegetation association, Garcinia rostrata vegetation association, and
Quercus lineata- Eurya acuminata /Freycinetia javanica vegetation association. Alliance 2 has four vegetation associations i.e.
Dendrocnide stimulans vegetation association, Coffea canephora var. robusta vegetation association, Castanopsis argentea -
Castanopsis acuminatissima vegetation association, and Schismatoglottis calyptrata – Etlingera coccinea vegetation association.
There are seven vegetation associations belonging to alliance 3 i.e. Castanopsis acuminatissima vegetation association, Coffea
canephora var. robusta  vegetation association, Quercus lineata vegetation association, Garcinia rostrata-Schima wallichii
vegetation association,  Euodia latifolia – Pternandra azurea/Schismatoglottis calyptrata vegetation association, Raphidophora
foraminifera vegetation association, and Freycinetia javanica vegetation association. Alliance 4 has five vegetation associations
i.e Paraserianthes falcataria vegetation association, Coffea canephora var. robusta vegetation association, Maesopsis eminii/
Erechtites valerianifolia – Clidemia hirta vegetation association, Oplismenus compositus vegetation association, and  Clibadium
surinamense vegetation association.

Keywords: Ecological preferences, Mount Endut, ordination, vegetation alliance, vegetation association, vegetation classification.

ABSTRAK
Tujuan penelitian adalah mengklasifikasi keanekaragaman tipe-tipe vegetasi Gunung Endut, Taman Nasional Gunung Halimun-
Salak. Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan systematic sampling with random start.   Tipe vegetasi tingkat aliansi
ditentukan dengan ordinasi vegetasi menggunakan analisis faktor.  Empat aliansi vegetasi dapat diekstraksi dari ordinasi, yaitu
Castanopsis acuminatissima-Schima wallichii/Freycinetia javanica (aliansi 1); Castanopsis argentea-Dendrocnide stimulans/
Schismatoglottis calyptrata (aliansi 2); Coffea canephora var. robusta-Quercus lineata/F. javanica( aliansi 3); and Paraserianthes
falcataria-Coffea canephora var. robusta/Oplismenus compositus(aliansi 4).  Aliansi vegetasi  terbentuk oleh kesamaannya dalam
struktur, komposisi dan fisiognomi vegetasi.  Aliansi 1 terdiri dari empat asosiasi, yaitu asosiasi vegetasi Castanopsis acuminatissima,
asosiasi vegetasi Schima wallichii,  asosiasi vegetasi Garcinia rostrata,  dan  asosiasi vegetasi  Quercus lineata- Eurya acuminata
/Freycinetia javanica.  Aliansi 2 terdiri dari empat asosiasi, yaitu asosiasi vegetasi Dendrocnide stimulans, asosiasi vegetasi Coffea
canephora var. robusta,  asosiasi vegetasi Castanopsis argentea - Castanopsis acuminatissima, dan asosiasi vegetasi Schismatoglottis
calyptrata – Etlingera coccinea.  Aliansi 3 terdiri dari tujuh  asosiasi, yakni asosiasi vegetasi Castanopsis acuminatissima, asosiasi
vegetasi  Coffea canephora var. robusta,  asosiasi vegetasi Quercus lineata,  asosiasi vegetasi Garcinia rostrata-Schima wallichii,
asosiasi vegetasi  Euodia latifolia – Pternandra azurea/Schismatoglottis calyptrata, asosiasi vegetasi Raphidophora foraminifera
dan asosiasi vegetasi  Freycinetia javanica. Aliansi 4 terdiri dari lima asosiasi, yakni asosiasi vegetasi Paraserianthes falcataria,
asosiasi vegetasi Coffea canephora var. robusta,  asosiasi vegetasi  Maesopsis eminii/Erechtites valerianifolia – Clidemia hirta,
asosiasi vegetasi Oplismenus compositus, dan asosiasi vegetasi Clibadium surinamense.

Kata kunci:  Aliansi, asosiasi vegetasi, Gunung Endut, klasifikasi vegetasi, ordinasi, preferensi ekologi.

PENDAHULUAN
Gunung Endut menjadi bagian dari Taman

Nasional Gunung Halimun Salak (TNGHS) berdasarkan

SK Menhut No. 175/Kpts-II/2003 tanggal 10 Juni 2003.
Penetapan kawasan Gunung Endut menjadi bagian dari

TNGHS, merubah status kawasan konservasi dari
hutan lindung menjadi areal taman nasional dan

mengakibatkan perubahan fungsi kawasan.  Selain

berfungsi sebagai kawasan pelestarian dan
perlindungan sumberdaya alam, taman nasional juga
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harus dapat dimanfaatkan oleh masyarakat luas.

Karenanya, dalam pengelolaannya perlu pengetahuan
dan pemahaman  yang mendalam tentang kondisi

ekologi vegetasi G. Endut karena data kawasan ini

khususnya kondisi ekologi vegetasinya masih sedikit.
Penelitian-penelitian pendahuluan di kawasan tersebut

telah dilakukan oleh Gunung Halimun Salak National

Park Management Project (Harahap et al., 2005) sampai
tersusunnya rencana pengelolaan (TNGHS 2007).

Salah satu faktor yang penting untuk kegiatan

pengelolaan G. Endut adalah klasifikasi tipe
vegetasinya.  Sampai saat ini klasifikasi berbagai tipe

vegetasi di G. Endut belum pernah dilakukan.

Sedangkan studi serupa telah dilakukan oleh Wiharto
(2009) untuk zona sub pegunungan Gunung Salak,

Bogor. Klasifikasi tipe vegetasi diperlukan untuk

pelaksanaan manajemen yang efektif, juga dalam hal
perencanaan, inventarisasi, kegiatan restorasi, dan

untuk meramalkan berbagai tanggapan ekosistem

terhadap berbagai perubahan lingkungan.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk

mengklasifikasi tipe vegetasi yang menyusun G.  Endut

secara fisiognomi struktural dan floristik.  Selanjutnya
juga dikaji struktur vegetasi, preferensi ekologi spesies

dan pola distribusi spesies di setiap aliansi vegetasi di

wilayah G. Endut.
METODE

Penelitian ini dilaksanakan di G. Endut pada

kisaran ketinggian 700 – 1300 m dpl.  Lokasi kawasan
G. Endut secara administratif terletak pada wilayah

Kecamatan Lebakgedong (Desa Lebaksangka dan

Desa Lebakgedong), Kecamatan Sajira (Desa Pasirhaur
dan Desa Girilaya), Kecamatan Sobang (Desa

Sindanglaya dan Desa Citujah), dan Kecamatan

Muncang (Desa Cikarang), Kabupaten Lebak.  Secara
geografi kawasan ini terletak pada posisi 06º 36’- 06º39’

LS dan   106º 20’- 106º 23’ BT (Lihat Gambar 1) .

Sampling vegetasi dilakukan dengan systematic

sampling with random start.  Jumlah seluruh jalur

sebanyak 12 jalur, dengan masing-masing tiga jalur pada

setiap arah mata angin.  Setiap jalur memiliki panjang
2000 m dan lebar 10 m.  Pada setiap jalur dilakukan

pembagian plot-plot pengamatan sebagai berikut (1)

plot pengamatan untuk vegetasi pohon berukuran 10
m x 10 m, (2) untuk belta berukuran 5m x 5 m, dan untuk

semai dan herba berukuran 2m x 2m. Untuk

memudahkan di dalam risalah penelitian maka untuk
setiap kumpulan plot pengamatan sebanyak 40 plot

dijadikan satu buah blok pengamatan. Dengan

demikian terdapat 60 blok pengamatan dengan luas
seluruh lokasi sampling adalah 24 ha.

Data lingkungan abiotik yang dikumpulkan

adalah (1) koordinat geografis dari plot pengamatan,
(2) data tanah, (3) data berbagai gangguan yang terjadi

Gambar 1.  Peta Kawasan Taman Nasional Gunung Halimun Salak
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pada plot pengamatan, (4) kemiringan lereng plot

pengamatan dan arah lereng, dan (5) ketinggian plot
dari permukaan laut.  Data sekunder diperoleh dari PT

Nirmala Agung, Bogor berupa data klimatologi kawasan

penelitian yang terdiri atas (1) curah hujan rata-rata
tahunan (mm) dan (2) suhu udara (° C).

Komposisi spesies yang menyusun vegetasi

pada area kajian dapat diketahui dari daftar spesies
yang dicatat dari pengamatan di lapangan, dan yang

tidak dapat diketahui namanya, diidentifikasi di

Herbarium Bogoriense-LIPI.  Analisis tanah dilakukan
di Laboratorium Ilmu Tanah, Institus Pertanian Bogor

(IPB). Analisis vegetasi dilakukan dengan mengikuti

Mueller-Dombois dan Ellenberg (1974) dan Cox (2002).
Pengelompokan blok vegetasi yang membentuk

aliansi dilakukan melalui ordinasi dengan analisis faktor

dan asosiasi dengan analisis klaster. Tipe vegetasi
yang dibentuk mengacu pada National Vegetation

Classification Standard (NVCS)(FGDC 1997; Grossman

et al. 1994).  Faktor abiotik yang membedakan antara
aliansi dikaji dengan statistik U Mann-Whitney (Daniel

1987).

Struktur tegakan pohon secara horizontal
diketahui dengan mengkaji sebaran diameter dari setiap

individu pohon dalam blok pengamatan (Mueller-

Dombois dan Ellenberg 1974). Selanjutnya kajian
preferensi spesies dengan berbagai faktor abiotik dalam

berdistribusi di setiap aliansi vegetasi G. Endut

dilakukan dengan uji statistik Chi-Square (Daniel, 1987).
Pola penyebaran spesies pada strata pohon

dikaji dengan menggunakan Standardized Morisita

Index of Dispersion (Smith-Gill 1975 dalam Krebs 1989).
Pengolahan data dilakukan dengan perangkat lunak

Excel, dan perhitungan statistik dilakukan dengan

memanfaatkan perangkat lunak SPSS.

HASIL
Melalui ordinasi diperoleh empat aliansi

vegetasi, yaitu 1) Aliansi hutan Castanopsis

acuminatissima-Schima wallichii/Freycinetia

javanica (Aliansi vegetasi 1); 2) Aliansi hutan
Castanopsis argentea-Dendrocnide stimulans/

Schismatoglottis calyptrata; 3) Aliansi hutan Coffea

canephora var. robusta-Quercus lineata/F. javanica,
dan 4) Aliansi hutan Paraserianthes falcataria-Coffea

canephora var. robusta/Oplismenus compositus.

Aliansi 1 terdiri atas 43 blok pengamatan (71,67%),
aliansi 2 sebanyak 11 blok (18,33%), aliansi 3 sebanyak

tiga blok (5%) dan aliansi 4 sebanyak tiga blok (5%).

Klasifikasi terhadap spesies-spesies diferensial
pada Aliansi vegetasi 1, menghasilkan empat asosiasi

vegetasi, yaitu Asosiasi hutan Castanopsis

acuminatissima  (Asosiasi 1), Asosiasi hutan Schima

wallichii  (Asosiasi 2), Asosiasi hutan Garcinia

rostrata (Asosiasi 3) dan Asosasi hutan Quercus

lineata- Eurya acuminata /Freycinetia javanica

(Asosiasi 4).

Pada aliansi 2 diperoleh  empat asosiasi vegetasi,

yaitu Asosiasi hutan Dendrocnide stimulans (Asosiasi
1), Asosiasi hutan Coffea canephora var. robusta

(Asosiasi 2), Asosiasi hutan Castanopsis argentea -

Castanopsis acuminatissima (Asosiasi 3), dan
Asosiasi herba Schismatoglottis calyptrata –

Etlingera coccinea (Asosiasi 4).

Pada aliansi 3 diperoleh tujuh asosiasi, yaitu
Asosiasi hutan Castanopsis acuminatissima (Asosiasi

1), Asosiasi hutan Coffea canephora var. robusta

(Asosiasi 2), Asosiasi hutan Quercus lineata (Asosiasi
3), Asosasi hutan Garcinia rostrata-Schima wallichii

(Asosiasi 4), Asosiasi hutan Euodia latifolia –

Pternandra azurea/Schismatoglottis calyptrata

(Asosiasi 5), Asosiasi herba Raphidophora

foraminifera (Asosiasi 6) dan Asosiasi herba

Freycinetia javanica (Asosiasi 7).
Pada aliansi 4 diperoleh  lima asosiasi, yaitu

Asosiasi hutan Paraserianthes falcataria (Asosiasi

1), Asosiasi hutan Coffea canephora var. robusta

(Asosiasi 2),  Asosasi hutan Maesopsis eminii/

Erechtites valerianifolia – Clidemia hirta (Asosiasi

3), Asosiasi herba Oplismenus compositus (Asosiasi
4) dan Asosiasi herba Clibadium surinamense

(Asosiasi 5).

Pada aliansi vegetasi 1 ditemukan sebanyak  155
spesies pohon dengan jumlah total individu sebanyak

5729 yang termasuk ke dalam 97 marga dan 48 suku.

Jumlah ini menyusun 84,08 % jumlah individu pohon
di seluruh aliansi Gunung Endut.  Aliansi vegetasi 2

terdiri dari  94 spesies pohon dengan jumlah total

individu sebanyak 730 yang termasuk ke dalam 64 marga
dan 36 suku. Jumlah ini menyusun 10,78 % jumlah
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individu pohon di seluruh aliansi G. Endut.  Aliansi

vegetasi 3 memiliki sebanyak 55 spesies pohon dengan
jumlah total individu sebanyak 349 yang termasuk ke

dalam 44 marga dan 29 suku.  Jumlah ini menyusun  2,6

% jumlah individu pohon di seluruh aliansi G. Endut.
Pada aliansi vegetasi 4 terdapat sebanyak 29 spesies

pohon dengan jumlah total individu sebanyak 279 yang

termasuk ke dalam 26 marga dan 16 suku.  Jumlah ini
menyusun 2,6 % jumlah individu pohon di seluruh

aliansi G. Endut.

Pada seluruh aliansi yang ada di G. Endut, rata-
rata persentase penutupan tajuk pada strata vegetasi

pohon berkisar antara 24,60–100 %, strata belta berkisar

6,30–100 %, strata semai berkisar 17,61–65,30%,  dan
strata herba berkisar 10,0–66,50 %.  Pada seluruh aliansi

rata-rata kisaran penutupan tajuk pada strata vegetasi

pohon >60%.  Mengacu pada UNESCO (Mueller-
Dombois dan Ellenberg 1974) dan NVCS (FGDC 1997;

dan Grossman et al., 1994), dapat dikatakan bahwa unit

pada tingkat kelas vegetasi yang ada di Gunung Endut
adalah Kelas Vegetasi Hutan.

Pada penelitian ini diketahui bahwa hutan yang

menyusun aliansi vegetasi di G. Endut terbentuk oleh
tumbuh-tumbuhan yang sepanjang tahun memiliki tajuk

dengan daun-daun yang selalu hijau. Berdasarkan

kriteria UNESCO ( Mueller-Dombois dan Ellenberg 1974)
dan NVCS( FGDC 1997; dan Grossman et al., 1994) sub

kelas yang menyusun aliansi yang ada di Gunung

Endut adalah Hutan Selalu Hijau.
Mengacu pada UNESCO dan NVCS,

disebutkan bahwa kriteria yang digunakan dalam

penentuan unit vegetasi tingkat kelompok adalah
kondisi iklim makro dimana suatu vegetasi ditemukan.

Melalui Tabel 1, terlihat bahwa  rata-rata kelembaban

nisbi adalah 81,9 %. Sedangkan dari Gambar 2 diketahui
bahwa pada daerah penelitian di Gunung Endut, suhu

rata-rata adalah 25,26° C.

Vegetasi alami di wilayah tropika sangat erat
berkaitan dengan iklim.  Berdasarkan klasifikasi iklim

Koppen (Kimmins, 1987), suatu kawasan dikatakan

beriklim tropis basah jika tidak memiliki musim dingin
dan suhu udara pada bulan yang terdingin tidak kurang

dari 18° C. Pada Gambar 2 terlihat bahwa suhu rata-rata

udara di daerah penelitian tidak ada yang di bawah
18°, karena itu kawasan G. Endut termasuk iklim tropis

basah.

Berdasarkan kriteria UNESCO (Mueller-
Dombois dan Ellenberg 1974; Jennings 1999), suatu

formasi untuk hutan tropis lahan pamah dan hutan

tropis sub pegunungan dapat dibedakan menjadi (1)
hutan yang didominasi oleh tumbuhan berdaun lebar,

(2) hutan yang didominasi oleh tumbuhan berdaun

jarum, dan (3)  hutan yang didominasi oleh hutan
bambu.  Lebih lanjut,  berdasarkan kriteria NVCS (FGDC

1997; Grosman et al., 1994) hutan tanaman termasuk ke

dalam kriteria tersendiri, yakni hutan formasi hutan
tanaman/perkebunan dan budidaya.

Menurut UNESCO dan NVCS, formasi

menggambarkan pengelompokan secara ekologi unit-
unit vegetasi dan didefinisikan berdasarkan salah satu

No Bulan Kelembaban 
Nisbi (%) * 

Lama 
Penyinaran (%) 

Suhu (C) 
Min-maks rata-rata 

Hari Hujan 
(hari) 

1 Januari 83,5 77,75 21,2-25,5 17 
2 Februari 89 52,9 21,2-25,3 19 
3 Maret 83,5 92,85 20,8 - 25 19 
4 April 84 118,4 20,9-24,7 20 
5 Mei 83 147,85 20,8-24,8 14 
6 Juni 81 149,5 21 – 25,3 12 
7 Juli 80 191,7 20,7-25,3 9 
8 Agustus 78,5 187,35 20,6-25,4 7 
9 September 78 165,45 20,8-25,6 14 
10 Oktober 79 140,95 20,9-25,5 18 
11 November 81 100,2 20,9-25,4 22 
12 Desember 82 70,05 20,8-25,3 20 
 Rata-rata 81,9 124,6 20,9-25,3 16 
 Tertinggi 89 191,7 25,6 22 
 Terendah 78 52,9 20,6 7 

 

Tabel 1.  Data Iklim Kawasan Gunung Endut, Banten.

                     *DATA IKLIM Banjar Irigasi, CIPANAS, Lebak, BANTEN(1991-2005)
   (Sumber: internet, grafik-grafik/Staklim Pondokbetung, Jakarta Selatan).
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di antara kriteria berikut : (a) Faktor struktural tambahan

dari vegetasi, dan (b)  Zona kehidupan tempat dimana
suatu vegetasi ditemukan yang dalam hal ini antar lain

dataran rendah, sub pegunungan, pegunungan, alpine,

pantai dan rawa.  Zona kehidupan yang digunakan
untuk menentukan unit vegetasi pada tingkat formasi

adalah zona kehidupan berdasarkan Steenis (1972).

Vegetasi ( formasi) hutan yang ada di Gunung Endut
adalah :

a) Hutan pada ketinggian 250 m sampai < 1000

m dpl : Hutan lahan pamah (dataran rendah), dan b)
Hutan pada ketinggian 1000 – 1300 m dpl : Hutan sub

pegunungan.

Hirarki unit-unit vegetasi di Gunung Endut
dapat diuraikan sebagai berikut :

Kelas          : Hutan

Sub Kelas  :  Hutan Selalu Hijau
Kelompok  :   Hutan Hujan Tropis Selalu Hijau

1. Formasi : Hutan Hujan Tropis (Sub Pegunungan)

Berdaun Lebar
2. Formasi : Hutan Tanaman Lahan Pamah (Dataran

Rendah).

Distribusi kelas diameter pohon di seluruh
aliansi vegetasi Gunung Endut diperlihatkan pada

Tabel 2.   Perhitungan indeks keanekaragaman spesies

Shannon-Wienner (H’) di aliansi vegetasi 1,
menghasilkan nilai yang berkisar antara 1,6 – 3,3.  Nilai

H’ terkecil ditemukan pada blok penelitian 14, dan yang

terbesar pada blok-blok penelitian 23 dan 54.

Adapun perhitungan indeks kemerataan

spesies (e) di aliansi vegetasi 1, menghasilkan nilai yang

berkisar antara 0,73 –1,73.  Sedangkan perhitungan
indeks kekayaan spesies (R) di aliansi vegetasi 1,

menghasilkan nilai yang berkisar antara 0,07 –44.

Perhitungan indeks keanekaragaman spesies Shannon-
Wienner (H’) di aliansi vegetasi 2, menghasilkan nilai

yang berkisar antara 1,7 – 3,3.  Nilai H’ terkecil ditemukan

pada blok penelitian 55, dan yang terbesar pada blok
penelitian 42.  Perhitungan indeks kemerataan spesies

(e) di aliansi vegetasi 2, menghasilkan nilai yang

berkisar antara 1,2 –1,89.   Sementara perhitungan
indeks kekayaan spesies (R) di aliansi vegetasi 2,

menghasilkan nilai yang berkisar antara 0,3 –0,55.

Perhitungan indeks keanekaragaman spesies Shannon-
Wienner (H’) di aliansi vegetasi 3, menghasilkan nilai

yang berkisar antara 2,5 – 3,2. Nilai H’ terkecil ditemukan

pada blok penelitian 40, dan yang terbesar pada blok
penelitian 18. Perhitungan indeks kemerataan spesies

(e) di aliansi vegetasi 3, menghasilkan nilai yang

berkisar antara 1,43 –2,04.   Sedangkan perhitungan
indeks kekayaan spesies (R) di aliansi vegetasi 3,

menghasilkan nilai yang berkisar antara 0,31 –0,74.

Perhitungan indeks keanekaragaman spesies Shannon-
Wienner (H’) di aliansi vegetasi 4, menghasilkan nilai

yang berkisar antara 1,45 – 2,3. Nilai H’ terkecil

ditemukan pada blok penelitian 20, dan yang terbesar
pada blok penelitian 35. Lebih lanjut, perhitungan indeks

kemerataan spesies (e) di aliansi vegetasi 4,

Gambar 2.  Rata-rata distribusi suhu udara dan curah hujan di Gunung Endut
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menghasilkan nilai yang berkisar antara 0,82 –1,22.

Sementara perhitungan indeks kekayaan spesies (R)
di aliansi vegetasi 4, menghasilkan nilai yang berkisar

antara 0,21–0,28.

Pola distribusi tumbuhan dominan (nilai INP
urutan 1 sampai 3) yang terdapat di aliansi vegetasi 1

memperlihatkan bahwa semua jenis-jenis dominan pada

strata pohon di aliansi ini memiliki pola distribusi
mengelompok.  Nilai ip jenis kopi (C. canephora var.

robusta), G. subaequalis dan sengon (P. falcataria)

adalah yang tertinggi.  Hal ini diduga karena jenis kopi
dan sengon ditanam dengan jarak tanam tertentu,

sedangkan jenis G. subaequalis diduga karena memiliki

buah yang banyak dan jatuh di dekat pohon induknya.
Pola distribusi tumbuhan dominan (nilai INP

urutan 1 sampai 3) yang terdapat di aliansi vegetasi 2

menunjukkan bahwa semua jenis-jenis dominan pada
strata pohon di aliansi ini memiliki pola distribusi

mengelompok.  Jenis-jenis C. saigonense memiliki ip

tertinggi, diduga karena memiliki buah yang berat dan
banyak serta jatuh tidak jauh dari pohon induknya;

jenis kopi mengelompok karena ditanam, sedangkan

jenis pulus (D. stimulans) diduga karena kurang disukai
oleh binatang (menyebabkan gatal).

Pola distribusi tumbuhan dominan (nilai INP

urutan 1 sampai 3) yang terdapat di aliansi vegetasi 3
memperlihatkan bahwa semua jenis-jenis dominan pada

strata pohon di aliansi ini memiliki pola distribusi

mengelompok.  Jenis kopi memiliki ip tertinggi karena
merupakan tanaman pada tanah garapan masyarakat,

dan hanya ditemui pada satu blok (blok 40) dari tiga

blok anggota aliansi vegetasi 3. Jenis G. rostrata

(manggis-manggisan) mengelompok diduga karena biji

buahnya disebarkan binatang tidak jauh dari pohon

induknya. Sementara kisampang (E. latifolia), jenis

sekunder, diduga memiliki sumber biji yang banyak dan
tersebar dekat pohon induknya.

Pola distribusi tumbuhan dominan (nilai INP

urutan 1 sampai 3) yang terdapat di aliansi vegetasi 4
menunjukkan bahwa semua jenis-jenis dominan pada

strata pohon di aliansi ini memiliki pola distribusi

mengelompok. Jenis kayu afrika atau manii (M. eminii)
memiliki standardized Morisita index of dispersion

(ip) tertinggi karena merupakan tanaman dan memiliki

buah yang disukai dan dimakan di tempat oleh  primata
dan burung sehingga mudah berkembang biak tidak

jauh dari pohon induknya. Kusmana (1989)  menemukan

bahwa pola distribusi pohon di Gunung Gede-
Pangrango adalah pola mengelompok yang diduga

terjadi terutama karena topografi tapak yang cukup

berat dan keadaan lapang yang berbatu dengan lapisan
tanah atas yang tipis. Penyebaran individu suatu

species secara mengelompok merupakan pola yang

paling umum terjadi di alam (Ewusie 1990; Kershaw
1973).

PEMBAHASAN
Pembentukan aliansi vegetasi terutama

didasarkan pada kesamaan struktur dan komposisi

floristik spesies yang menyusun vegetasi.  Selain itu,
dari hasil yang diperoleh nampak bahwa setiap aliansi

menunjukkan perbedaan fisiognomi antara satu dengan

lainnya. Data dan keterangan di atas menunjukkan
bahwa faktor edafik dan topografi mempengaruhi

distribusi spesies pada skala lokal melalui preferensi

spesies-spesies tersebut pada berbagai kisaran dari
kategori faktor abiotik.  Miyamoto et al. (2003)

menunjukkan bahwa spesies-spesies yang paling

 

A B C D E F G H 

Aliansi 1 2201 1711 1009 396 100 47 12 17 

Aliansi 2 321 177 102 72 23 22 18 16 

Aliansi 3 87 130 93 31 4 3 1 0 

Aliansi 4 139 83 39 11 2 4 0 1 

Tabel 2. Distribusi Kelas Diameter Pohon pada Berbagai Tipe Vegetasi di Gunung Endut.

Keterangan : KD (Kelas Diameter): A: 10 cmd” KDd” 20 cm; B: 20 cmd” KDd” 30 cm;
                      C: 30 cmd” KDd” 40 cm; D: 40 cmd”KDd” 50 cm; E: 50 cmd”KDd” 60 cm;
                       F: 60 cmd” KDd” 70 cm; G: 70 cmd” KDd” 80 cm; dan H: KD > 80 cm.
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melimpah dalam berdistribusi di hutan hujan tropis

Kalimantan, memiliki preferensi terhadap faktor edafik
khususnya kedalaman humus, dan faktor topografi

berupa ketinggian relatif tapak dari permukaan laut.

Tanggapan spesies terhadap kondisi habitat
berbeda-beda satu dengan lainnya.  Dalam berdistribusi

di seluruh aliansi vegetasi, setiap spesies memiliki

preferensi yang khas dari spesies tersebut terhadap
kisaran kombinasi faktor abiotik tanah maupun

topografi, dimana pada aliansi yang berbeda akan

ditemukan preferensi yang berbeda terhadap kisaran
kombinasi faktor abiotik.  Hal ini menunjukkan bahwa

setiap spesies memiliki preferensi yang khas terhadap

faktor abiotik dalam suatu kisaran tertentu.  Hal ini
memperlihatkan adanya partisi sumberdaya oleh

spesies-spesies yang hadir bersama pada suatu area

(Crawley, 1986).
Setiap spesies dapat tumbuh dan berkembang

pada kisaran tertentu dari suatu faktor lingkungan.

Kisaran toleransi spesies ini dapat luas untuk faktor
abiotik tertentu dan sebaliknya dapat sempit untuk

faktor abiotik lainnya.  Hal ini mengakibatkan adanya

tumpang tindih dalam pemanfaatan sumberdaya.
Kondisi ini sekaligus menunjukkan tanggapan spesies

yang sifatnya individualistik terhadap kondisi

lingkungan, dan sekaligus memperlihatkan bahwa
spesies melakukan adaptasi yang khas terhadap

kondisi lingkungan dimana ia tumbuh (Good 1958,

dalam Barbour et al., 1987).
Menurut Barbour et al. (1987), implikasi dari

hal ini adalah peluang untuk terjadinya kompetisi

mutlak dimana hanya satu pemenang menjadi sangat
kecil, karena walaupun setiap spesies memiliki

kebutuhan faktor abiotik tertentu yang sama dalam

suatu ekosistem yang sama, namun kebutuhan tersebut
akan berbeda-beda pada tingkat atau kategori-kategori

tertentu dari faktor abiotik tersebut.  Sifat adaptasi yang

khas ini sekaligus merupakan faktor yang mendukung
banyaknya spesies yang dapat hidup bersama pada

suatu lingkungan yang sama.

KESIMPULAN DAN SARAN
Unit-unit tipe vegetasi di Gunung Endut, terdiri

dari Kelas Hutan; Sub kelas Hutan Selalu Hijau;
Kelompok Hutan Hujan Tropis Selalu Hijau; yang

mencakup (I) Formasi Hutan Hujan Tropis (Sub

Pegunungan) Berdaun Lebar, yang meliputi (1) Aliansi
Hutan C. acuminatissima-S. wallichii/F. javanica;

yang tersusun oleh Asosiasi hutan C. acuminatissima,

Asosiasi hutan S. wallichii, Asosiasi hutan G. rostrata,
dan Q. lineata-E. acuminata/F. javanica; (2) Aliansi

Hutan C. argentea-D. stimulans/S. calyptrata; yang

tersusun oleh Asosiasi hutan D. stimulans, Asosiasi
hutan C. canephora var. robusta, Asosiasi hutan C.

argentea-C. acuminatissima, dan Asosiasi herba S.

calyptrata-E. coccinea; dan (II) Formasi Hutan
Tanaman Lahan Pamah (Dataran Rendah), yang meliputi

(1) Aliansi Hutan C. canephora var. robusta-Q. lineata/

F. javanica, yang tersusun oleh Asosiasi hutan C.

acuminatissima, Asosiasi hutan C. canephora var.

robusta, Asosiasi hutan Q. lineata, Asosiasi hutan G.

rostrata-S. wallichii, Asosiasi hutan E. latifolia-P.

azurea/S. calyptrata,  Asosiasi herba R. foraminifera

dan Asosiasi herba F. javanica; (2)  Aliansi Hutan P.

falcataria-C. canephora var. robusta/O. compositus,

yang tersusun oleh Asosiasi hutan P. falcataria,

Asosiasi hutan C. canephora var. robusta, Asosiasi

hutan M. eminii/E. valerianifolia-C. hirta, Asosiasi
herba O. compositus dan Asosiasi herba C.

surinamense.

Disarankan agar penelitian ini dilanjutkan untuk
studi dinamika hutan dengan mengamati dampak

lingkungan akibat penebangan liar dan perambahan

hutan. Ekosistem hutan Gunung Endut perlu
dilestarikan dari degradasi dan deforestasi yang

mengakibatkan penurunan kekayaan dan

keanekaragaman jenis tumbuhan.
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